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SUMMARY

THE SCREENING OF ANTIOXIDANT COMPOUNDS FROM THE
ETHYL ACETATE FRACTION OF RUKAM (Flacourtia rukam) LEAVES

Meyshin Herawati: supervised by Prof. Dr. Muharni, M.Si

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, Sriwijaya
University

xviii + 43 pages, 17 tables, 22 pictures, 9 attachements

The community has used rukam (Flacourtia rukam) leaves as a traditional
medicine for inflamed eyelids. Its anti-inflammatory activity was related to its
efficacy as an inflammatory drug. The compounds that provide anti-inflammatory
activity can also provide antioxidant activity. The aims of this study are to screen
antioxidant activity of the ethyl acetate fraction of rukam leaves. The research
began with extraction by maceration method using solvents of increasing polarity
(n-hexane and ethyl acetate). Furthermore, separation and purification were
performed using gravity column chromatography, which was based by an
antioxidant activity test using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method.
The compound was identified using thin layer chromatography (TLC), UV
spectrophotometry and GC-MS spectrophotometry.

The research showed that the ethyl acetate fraction of rukam leaves was an
active antioxidant with an ICso value 277.45 mg/L. Separation of the ethyl acetate
fraction obtained 6 fractions (F1-F6) and the highest antioxidant activity was found
in the F3 fraction (ICso 193.06 mg/L). Further separation of the F3 fraction obtained
6 subfractions (F3.1-F3.6) and the highest antioxidant activity was found in the F3.3
subfraction (1Cs0 118.20 mg/L), but the weight was only 28.3 mg so it could not be
separated again using KKG. Subfraction F3.4 (ICso 159.74 mg/L) was further
separated and obtained 3 subfractions (F3.4.1-F3.4.3) and the highest antioxidant
activity was in subfraction F3.4.3 with 1Cso 169.19 mg/L. According to these
findings, the antioxidant activity of the ethyl acetate fraction of F. rukam leaves is
higher in a simpler mixture (fractions and subfractions resulting from column) than
in a more complex mixture (ethyl acetate fraction). The identification of subfraction
F3.4.3 using TLC showed the presence of flavonoid compounds. The identification
with UV spectrophotometry shows a typical spectrum for flavonoids of flavones
type, with maximum wavelength of 266 nm (band 11) and at a maximum wavelength
of 324 nm (band I). Analysis with GC-MS showed that the subfraction F3.4.3 was
a mixture of compounds and that there was no comparison compound from the data
base library with a similarity index value of >900, implying that the compound was
not identified.

Keywords: Antioxidant, Flavonoids, Ethyl acetate fraction, Flacourtia rukam
Citations: 67 (1986-2021)

Universitas Sriwijaya



RINGKASAN

SKRINING SENYAWA ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI ETIL ASETAT
DAUN TUMBUHAN RUKAM (Flacourtia rukam)

Meyshin Herawati: dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni, M.Si
Kimia, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya
xviii + 43 halaman, 17 tabel, 22 gambar, 9 lampiran

Daun rukam (Flacourtia rukam) telah dimanfaatkan masyarakat sebagai
obat tradisional untuk kelopak mata yang meradang. Khasiatnya sebagai obat
radang berkaitan dengan aktivitas antiinflamasi. Senyawa-senyawa Yyang
memberikan aktivitas antiinflamasi umumnya memberikan aktivitas antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan skrining aktivitas antioksidan pada fraksi
etil asetat daun tumbuhan rukam. Penelitian diawali dengan ekstraksi secara
maserasi menggunakan pelarut dengan kepolaran meningkat (n-heksana dan etil
asetat). Selanjutnya dilakukan pemisahan dan pemurnian menggunakan
kromatografi kolom gravitasi yang dipandu dengan uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Identifikasi senyawa dilakukan
menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT), spektrofotometri UV dan
spektrofotometri GC-MS.

Hasil penelitian menunjukkan fraksi etil asetat daun rukam bersifat aktif
antioksidan dengan nilai 1Cso 277,45 mg/L. Pemisahan fraksi etil asetat dengan
KKG didapatkan 6 fraksi (F1-F6) dan aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada
fraksi F3 (ICso 193,06 mg/L). Pemisahan lebih lanjut fraksi F3 didapatkan 6
subfraksi (F3.1-F3.6) dan aktivitas antioksidan tertinggi terdapat pada subfraksi
F3.3 (ICs0 118,20 mg/L), namun beratnya hanya 28,3 mg sehingga tidak dapat
dilakukan pemisahan kembali menggunakan KKG. Subfraksi F3.4 (ICso 159,74
mg/L) yang dilakukan pemisahan lebih lanjut dan didapatkan 3 subfraksi yaitu
F3.4.1-F3.4.3 dan aktivitas antioksidan tertinggi pada subfraksi F3.4.3 dengan I1Csp
169,19 mg/L. Data ini menunjukkan aktivitas antioksidan fraksi etil asetat daun
rukam cenderung lebih tinggi dalam bentuk campuran yang lebih sederhana (fraksi
dan subfraksi hasil pengoloman) dibandingkan campuran yang lebih kompleks
(fraksi etil asetat). Identifikasi subfraksi F3.4.3 menggunakan KLT menunjukkan
adanya kandungan senyawa flavonoid. Hasil identifikasi dengan spektrofotometri
UV menunjukkan spektrum yang khas untuk flavonoid jenis flavon yang terletak
pada panjang gelombang maksimum 266 nm (pita I1) dan pada panjang gelombang
maksimum 324 nm (pita 1). Analisa dengan GC-MS menunjukkan subfraksi F3.4.3
merupakan campuran senyawa dan tidak ada senyawa pembanding dari data base
library yang memberikan nilai similarity index >900 sehingga diasumsikan
senyawa tidak teridentifikasi.

Kata Kunci: Antioksidan, Flavonoid, Fraksi etil asetat, Flacourtia rukam
Kutipan: 67 (1986-2021)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Mayoritas penduduk negara berkembang menggunakan obat-obatan
tradisional untuk perawatan kesehatan (Patro et al., 2013). Salah satunya adalah
Indonesia yang merupakan negara tropis dengan keanekaragaman hayati tertinggi
kedua di dunia. Tumbuhan obat banyak digunakan sebagai alternatif terapi untuk
pencegahan atau pengobatan berbagai penyakit (Krishnamoorthi, 2015). Flacourtia
rukam adalah salah satu jenis tumbuhan yang telah dimanfaatkan sebagai obat
tradisional oleh masyarakat, daunnya dimanfaatkan sebagai obat kelopak mata yang
meradang, rebusan akarnya dimanfaatkan oleh wanita setelah melahirkan, serta
buah yang belum matang dimanfaatkan untuk obat diare dan disentri (Ragasa et al.,
2016). Penggunaan sebagai obat radang berkaitan dengan aktivitas antiinflamasi
yang diberikan ekstrak tersebut. Senyawa-senyawa yang memberikan aktivitas
antiinflamasi juga dapat berperan memberikan aktivitas antioksidan. Berdasarkan
studi literatur, Maleki et al. (2019) melaporkan aktivitas antiinflamasi yang
diberikan oleh senyawa flavonoid yang juga dikenal sebagai antioksidan potensial.

Tumbuhan Flacourtia rukam yang dikenal di Indonesia dengan nama rukem
atau rukam adalah spesies dari famili Flacourtiaceae yang ditemukan dibeberapa
daerah seperti Kalimantan Timur, Bali, Sumatera Barat dan Pulau Bangka (Henri,
2021). Beberapa negara lain mengenal F. rukam dengan nama rukam manis dan
rukam gajah (Malaysia), amaiit (Tagalog, Filipina), ta khop-thai (Thailand) dan
ciruela (Madagascar). F. rukam dilaporkan mengandung senyawa golongan
fenolik, saponin, flavonoid, steroid dan triterpenoid (Muharni et al., 2016). Studi
yang dilakukan oleh Ragasa et al. (2016) pada bagian buah F. rukam ditemukan 5
senyawa yaitu triasilgliserol, monogalaktosil diasilgliserol, klorofil a, 3-sitosterol
dan B-sitosterol-3p-glukopirano-sida-6p-ester asam lemak. Imbs et al. (2013)
menyatakan bahwa monogalaktosil diasilgliserol aktif sebagai senyawa
antiinflamasi. Sedangkan, B-sitosterol-3p-gluko-piranosida-6p-ester asam lemak
dan monogalaktosil diasilgliserol dinyatakan bersifat sitotoksik (Nguyen et al.,

2004; Tsai et al., 2012). Bagian kulit batang F. rukam dilaporkan mengandung tiga
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senyawa yaitu B-sitosterol-D-glukosida, friedelin dan poliotrisosida (Muharni et al.,
2018). Sementara itu pada bagian daun fraksi etil asetat dilaporkan senyawa
metabolit sekunder, flavonoid apigenin. Fraksi etil asetat daun rukam juga
dilaporkan memberikan aktivitas antioksidan yang paling tinggi (1Cso 277,45 mg/L)
dibandingkan fraksi metanol (ICso 390,74 mg/L) dan fraksi n-heksana (ICso 510,02
mg/L) (Mahanisa, 2020).

Metode DPPH adalah metode yang banyak digunakan untuk skrining
aktivitas antioksidan dari tumbuhan obat yang memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan metode lainnya yaitu sederhana, hanya membutuhkan sedikit sampel,
cepat, mudah dan sensitif (Shivaprasad et al., 2005; Santosa dan Haresmita, 2015).
Prinsip metode DPPH berdasarkan perubahan warna larutan radikal DPPH
disebabkan adanya interaksi dengan senyawa antioksidan melalui transfer hidrogen
atau radikal elektron yang menyebabkan radikal bebas dari DPPH menjadi netral.
Ketika semua elektron pada radikal bebas DPPH menjadi berpasangan akan
menyebabkan penurunan nilai absorbansi DPPH yang teramati dalam bentuk
perubahan warna larutan DPPH dari ungu tua menjadi kuning terang (Murwanto
dan Santosa, 2012). Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian
skrining aktivitas antioksidan dari setiap fraksi dan subfraksi hasil pengoloman
fraksi etil asetat daun tumbuhan rukam (Flacourtia rukam) dengan metode DPPH.

1.2 Rumusan Masalah
Daun tumbuhan rukam banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai obat
tradisional. Informasi kandungan kimia dari daun rukam dilaporkan satu senyawa
flavonoid apigenin. Fraksi etil asetat daun rukam juga dilaporkan aktif antioksidan.
Oleh sebab itu rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Bagaimana aktivitas antioksidan dari setiap fraksi dan subfraksi hasil
pengoloman dibandingkan dengan fraksi etil asetat daun rukam?
2. Senyawa apakah yang berperan pada subfraksi dengan aktivitas
antioksidan tertinggi dari hasil pengoloman fraksi etil asetat daun

tumbuhan rukam?
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1.3 Tujuan Penelitian
1. Menentukan aktivitas antioksidan dari setiap fraksi dan subfraksi hasil
pengoloman dibandingkan dengan fraksi etil asetat daun rukam.
2. Mengidentifikasi senyawa yang berperan pada subfraksi dengan
aktivitas antioksidan tertinggi dari hasil pengoloman fraksi etil asetat

daun tumbuhan rukam.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan melengkapi informasi mengenai kandungan kimia
dan aktivitas antioksidan dari daun tumbuhan Flacourtia rukam sehingga
diharapkan dapat digunakan oleh bidang ilmu terkait untuk menjadikan daun

tumbuhan rukam sebagai obat herbal menangkal aktivitas antioksidan.
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